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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil pelaksanaan
pelatihan dirigen di Gereja Santo Yakobus Bantul dengan menggunakan
teknik aba-aba pokok. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kualitatif menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Keabsahan data dengan ketekunan pengamatan dan triangulasi data. Metode
analisis data yang digunakan adalah kualitatif dengan melalui tahap reduksi
data dan pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pelatihan
dirigen di Gereja Santo Yakobus Bantul menggunakan teknik aba-aba pokok
terdiri dari teknik aba-aba pokok dua pukulan per birama, empat pukulan
per birama, enam pukulan per birama, dan tiga pukulan per birama
menggunakan metode ceramah, metode demonstrasi, metode drill dan
metode imitasi. Adanya Kkesadaran peserta pelatihan bahwa perlu
meningkatkan kualitasnya, menjadikan pelaksanaan pelatihan dapat kondu-
sif dan berjalan lancar. Hasil pelatihan dapat berjalan sesuai rencana dan
mencapai sasaran yang optimal.

Kata kunci: pelatihan, dirigen, aba-aba pokok
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Paduan suara mendapat tugas terhormat dalam perayaan Liturgi
sejak awal. Sampai dengan abad ke-14 di dalam perayaan liturgi meriah
terdapat Schola Cantorum yaitu sekelompok penyanyi (laki-laki) terlatih
yang membawakan lagu gregorian berbahasa Latin dengan satu suara, mula-
mula bersama umat kemudian (mulai abad ke-10 ke atas) tanpa umat. Mulai
zaman Renaissance (abad XV-XVI) musik Gereja berkembang kearah polifoni
yang dibawakan oleh paduan suara campur (Sopran, Alto, Tenor, Bas/ SATB)
yang profesional tanpa partisipasi umat (SC 116), dan masih menggunakan
bahasa Latin. Zaman Reformasi (abad XVI) musik gereja menghasilkan lagu-
lagu Choral (lagu berbait) dalam bahasa pribumi (Jerman, Inggris, Perancis,
dll) untuk dinyanyikan umat. Lagu-lagu ini kemudian pada zaman Barok
(abad XVII-XVIII) dibawakan dengan gaya homofon oleh paduan suara
(SATB) bersama umat atau tanpa umat. Sebelum pertengahan abad XX,
paduan suara Gereja hanya bertugas pada hari raya saja (Prier, 2015: 10).

Sejak pembaharuan musik Gereja oleh Konsili Vatikan II, maka di
Indonesia berkembanglah kor-kor lingkungan/wilayah yang umumnya
bertugas pada tiap hari Minggu. Pada hari raya ada juga kor gabungan/ kor
paroki. Seturut dengan amanat dari Instruksi tentang musik dalam

Liturgi/Musicam Sacram: dianjurkan agar “di gereja besar/katedral ada
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paduan suara besar untuk melestarikan dan mengembangkan warisan musik
Gereja yang tiada tara nilainya.” (Prier, 2015: 10).

Paduan suara adalah suatu kumpulan penyanyi yang menyanyi
bersama. Secara umum dapat diartikan himpunan dari sejumlah penyanyi
yang dikelompokkan menurut jenis suaranya (Sitompul, 1999: 1). Bentuk
paduan suara secara umum adalah kelompok penyanyi baik sejenis maupun
campuran (mixed). Sejenis artinya terdiri dari wanita atau pria saja
(homogen), atau campuran pria dan wanita (heterogen) dengan kelompok
usia yang dikehendaki, atau kelompok anak-anak, remaja, dewasa, hingga
orang tua (Abineno, 2009: 109).

Paduan suara terdiri dari sekelompok orang yang bernyanyi bersama
dan dipimpin oleh seorang dirigen. Dirigen adalah seorang yang mumpuni
dan menguasai dalam bidang paduan suara. Seorang dirigen memiliki peran
yang sangat dominan dalam sebuah paduan suara. Kriteria-kriteria untuk
dapat disebut sebagai dirigen seseorang tersebut dituntut memiliki
kecakapan-kecakapan dan kepekaan musikalitas yang tinggi terhadap seni
paduan suara (Listya, 2007: 6).

Penelitian ini dilakukan di gereja Santo Yakobus Bantul. Lokasi
tersebut dipilih oleh peneliti karena gereja Santo Yakobus Bantul merupakan
salah satu gereja ternama di kota Bantul. Hasil wawancara dengan pelatih
paduan suara di Gereja Santo Yakobus Bantul menemukan jika pimpinan
paduan suara atau dirigen di gereja tersebut tidak menguasai teknik aba-aba

pokok. Selain itu, pada beberapa pengamatan peneliti pada paduan suara
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yang bertugas di gereja, diketahui jika banyak dirigen yang memberikan aba-
aba yang tidak sesuai dengan sukat lagu dan setiap lagu yang dipimpin
dibawakan dengan teknik aba-aba 1 pukulan.

Teknik aba-aba merupakan gerak dasar dalam membirama harus
dikuasai sepenuhnya oleh para dirigen termasuk sikap berdiri dan gerakan-
gerakan tangan yang membirama. Pentingnya penelitian tentang pelatihan
teknik aba-aba pokok pada dirigen di Gereja Santo Yakobus Klodran Bantul
sangat perlu untuk dilakukan supaya para dirigen di Gereja tersebut menjadi
dirigen yang menguasai dalam memberikan aba-aba pokok. Dirigen dituntut
menguasai teknik aba-aba, dan perlu menyadari bahwa aba-aba tersebut
untuk menunjukkan kepada anggota kor/umat tentang irama, tempo dan
dinamik. Saat terpenting bagi dirigen maupun anggota kor adalah saat
nyanyian akan dimulai dan diakhiri.

Peneliti bermaksud memberikan pelatihan teknik aba-aba dasar pada
dirigen di Gereja Santo Yakobus Bantul. Pelatihan merupakan suatu cara
mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu
khususnya pada dirigen dalam memberikan aba-aba pada paduan suara yang
dipimpin. Kelebihan dari pelatihan adalah pengetahuan dirigen lebih luas
melalui latihan yang dilakukan secara berulang-ulang, dan para dirigen
tersebut siap menggunakan keterampilannya karena sudah dibiasakan
secara berulang-ulang dilatihkan dengan teknik aba-aba pokok. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pelatihan

Dirigen Di Gereja Santo Yakobus Bantul Menggunakan Teknik Aba-aba Pokok.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pelaksanaan pelatihan dirigen di Gereja Santo Yakobus
Bantul menggunakan teknik aba-aba pokok?
2. Bagaimana hasil pelatihan dirigen di Gereja Santo Yakobus Bantul
menggunakan teknik aba-aba pokok?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:
1. Pelaksanaan pelatihan dirigen di Gereja Santo Yakobus Bantul
menggunakan teknik aba-aba pokok.
2. Hasil pelatihan dirigen di Gereja Santo Yakobus Bantul menggunakan
teknik aba-aba pokok.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Peneliti dapat memahami tentang kualitas dirigen sebelum dan
sesudah mendapatkan pelatihan untuk dapat dikembangkan pada

penelitian selanjutnya.
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2. Bagi Lembaga
Peneliti ini dapat meningkatkan kualitas dirigen di Gereja Santo
Yakobus Bantul sebagai langkah awal untuk dapat diteruskan oleh
generasi selanjutnya.
3. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi

para calon dirigen pada umumnya di tengah masyarakat.
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